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Perkembangan gig economy yang semakin pesat membuka peluang pekerjaan baru yang mengandalkan
teknologi sebagai pilar utama. Pekerjaan ini disebut dengan gig works—bercirikan pekerjaan yang dilakukan
oleh seorang individu sebagai gig workers dengan keahlian khusus pada bidangnya untuk melakukan suatu
pekerjaan bersifat sekali-selesal (temporary). Ketika hendak melakukan pekerjaan, pekerjayang bekerja
sebagai gig workers tidak mengikatkan dirinya dalam suatu hubungan kerja, melainkan hanya dalam
hubungan kemitraan. Karena alasan tersebut, seorang gig workers tidak memenuhi persyaratan untuk
disebut sebagai ‘ pekerja menurut istilah hukum ketenagakerjaan di Indonesia. Sebagai seseorang yang
bukan merupakan seorang ‘ pekerja’ menurut definisi hukum ketenagakerjaan, gig workers tidak
mendapatkan akses yang setara untuk mendapatkan perlindungan dan pemenuhan hak ketenagakerjaan
layaknya seorang pekerja, meskipun kapasitas pekerjaan yang dilakukannyatidak jauh berbeda dengan
pekerja biasa. Penelitian ini akan meneliti sistem hukum dua negara, Indonesia dan Britania Raya yang telah
berhasil menjamin perlindungan dan pemenuhan hak gig workers atau kontraktor independen di negaranya.
Selain itu akan dilakukan penelitian terkait sistem hubungan kemitraan antara gig workers dengan
perusahaan penyedia aplikasi untuk dilakukannya pekerjaan gig. Berdasarkan penelitian ini, terdapat urgensi
pembentukan peraturan yang secara khusus mengatur tentang hak dan kewajiban para pihak yang terlibat di
ranah gig works Indonesia, sehingga akan ada kepastian hukum dan jaminan pemenuhan hak bagi gig
workers yang bekerjadi Indonesia.

...... The rapid development of the gig economy opens up new job opportunities that rely on technology as
their main pillar. Such jobs are called gig works—-atype of job which is carried out by an individual known
asagig worker with special expertise to carry out a one-time job. Workers who work as gig workers do not
bind themselves into an employment relationship, but rather only as an independent contractor. For this
reason, agig worker does not meet the requirements to be called a'worker' according to the labor law in
Indonesia. As someone who is not considered a ‘worker', gig workers do not have equal accessto the
protection and fulfillment of their basic employment rights like regular workers do, despite that the capacity
of their work is not much different from regular workers. This research will inspect the legal systems of two
countries, Indonesia and the United Kingdom, which have succeeded in guaranteeing the protection and
fulfillment of the rights of a gig workersin their countries. Apart from that, this research will be carried out
regarding to the independent contracting system between gig workers and companies providing applications
to carry out gig works. Based on this research, there is an urgency to establish regulations that specifically
regulate the rights and obligations of the parties involved in the Indonesian gig works sector, so that there
will be legal certainty and guarantees for the fulfillment of rights for those who work as a gig workersin
Indonesia.
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